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Pengungkapan Islamic Social Responsibility Disclosure
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Abtract

This study aims to analyze the effect of corporate governance on the
disclosure of Islamic Social Responsibility (ISR). With a quantitative
approach, the hypothesis of this study was fested by linear regression
analysis. With a purposive sampling technique, three Islamic commercial
banks were selected as the research subjects. The results of this study
indicate that the size of the board of commissioners and concurrent
positions of the board of commissioners do not affect the disclosure of
Islamic Social Responsibility (ISR).

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate
governance terhadap pengungkapan Islamic Social Responcibility (ISR).
Dengan pendekatan kuantitatif, hipotesis penelitian ini divji dengan
analisis regresi linier. Dengan teknik purposive-sampling terpilih
tiga bank umum syariah yang menjadi subyek penelitian. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris dan rangkap
jabatan dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
Islamic Social Responsibility (ISR).

Keywords: Islamic Social Responsibility (ISR), commissioner board,

corporate governance

PENDAHULUAN
Corporate Social Responsibility (CSR) sebuah gagasan yang
menjadikan perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab
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yang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate
value) yang hanya direfleksikan pada finansialnya saja. Tanggung
jawab ini harus berpijak pada triple bottom line yaitu memperhatikan
masalah sosial dan lingkungan (Sofyani & Setiawan, 2012).

Lembaga korporasi bukan saja mementingkan diri sendiri
yang akan mengakibatkan tereleminasinya dari lingkungan sekitar.
Sebagai entitas usaha harus mampu beradaptasi secara kultural
dengan lingkungan masyarakat (Sofyani & Setiawan, 2012). Hasil
dari adapatasi dengan lingkungan masyarakat akan berdampak pada
respon positif yang diharapkan sebagai kinerja entitas perusahaan.

Praktik CSR yang lebih banyak dilakukan oleh perusahaan
tambang dan manufaktur (high profile corporate), pada perkembangan
saat ini tren global akan praktik CSR juga diterapkan oleh industri
perbankan. Industri perbankan menuliskan dan melaksanakan
pertanggungjawaban sosial dalam laporan tahunannya, meskipun
secara sederhana baik pada pelaporan bank konvensional maupun
bank syariah (Fitria & Hartanti, 2010).

Pelaporan Corporate Social Responsibility diharapkan bukan
hanya motif pencitraan untuk meningkatkan reputasi perusahaan di
masyarak. Namun dalam pelaporan tersebut, memberikan manfaat
kepada perusahaan bila sadar akan pelaporan tersebut. Pelaporan
tersebut dapat digunakan untuk mengetahui apakah perusahaan telah
memanfaatkan atau memberikan perhatian dari segi ekonomi, sosial,
dan lingkungan serta antisipasi atas risiko-risiko yang mendatang
berkenaan dengan berkelanjutan perusahaan (Breliastiti,...).

Pemerintah dalam hal ini telah mengakomidir peraturan
pengungkapan mengenai praktik CSRdalam UU No 40/2007 serta
peraturan Bapepam. Selain itu CSR amanat dari pasal 34 UU No
21 tahun 2008 tentang bank syariah. Diharapkan dengan adanya
dukungan ini perbankan syariah mampu menjadi pionir dalam
implementasi CSR tersebut. Sehingga hasil penerapan CSR dapat
dirasakan secara riil oleh masyarakat yang akan menambah nilai
perusahaan jangka panjang.
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Institusi regulasi internasional seperti AAOIFI (Accounting and
Auditing of Islamic Financial Institution) dan pemerintah dinegara
yang mayoritas muslim seperti Malaysia, telah memberikan
dukungannya untuk mengembangkan dan mengadopsi standar
laporan pertanggungjawaban sosial ini (Sharani & Yunus, 2004).
Pertanggungjawaban sosial melalui penyajian informasi akuntansi,
Maali, et al (2003) telah merumuskan standar pengungkapan CSR
secara khusus bagi bank syariah, yang mengadopsi peraturan AAOIFI
berdasarkan nilai-nilai Islam.

Penelitian Maali, et al (2003) dalam Chariri (2012), menggunakan
29 sampel bank syariah di negara-negara muslim. Namun hasilnya
menunjukkan hanya sebelas bank (38%) yang mengungkapkan
pertanggungajawaban sosialnya sesuai standar AAOIFI. Hasil ini
menunjukkan bahwa 62% bank syariah tidak mengungkapkan
pertanggungjawaban sosialnya sesuai yang diharapkan. Hasil
penelitian Farook dan Lanis (2011) dari 47 bank syariah di dunia,
menunjukkan adanya pengaruh sosial politik dan corporate governance
terhadap tingkat pengungkapan pertanggungjawaban sosial.

Penelitian terbaru yang dipaparkan Asutay & Harningtyas
(2015) pada Republika (2016), menunjukkan apakah perbankan
syariah sudah benar-benar menjalankan kegiatan sesuai tujuan
syariah (magqasid syariah) termasuk cakupan kontribusi sosialnya
mengindikasikan hasil yang belum sesuai harapan. Dari 13 bank dan
institusi keuangan enam negara yang dijadikan sampel, yang terbagus
baru bisa mewujudkannya 60 dari total 283 nilai yang semestinya
dicapai baru 21,2% dan hasil penelitian ini Indonesia mendapat skor
tinggi untuk magqasid syariah, meskipun hasil belum sesuai harapan.

Asutay (2007), Mohd Nor (2016) dalam Republika (2016)
mengungkapkan, bahwa perbankan syariah dianggap belum
maksimal dalam kontribusinya mendukung penguatan keadilan
sosial dan ekonomi masyarakat. Sebagian juga menyoroti perbankan
syariah lebih mementingkan keformalan daripada substansi yang
hanya sekadar memenuhi kriteria syariah dalam kontrak-kontraknya,
tapi lupa dengan tujuan lebih besar yaitu syariah, untuk mewujudkan
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masyarakat yang maju berkeadilan dan turut mengurangi kemiskinan,
Nienhaus (2011) dalam Republika (2016).

Kajian Pustaka dan Hipotesis

Teori-teori yang berorientasi sistem seperti stakeholder dan
legitimasi menyatakan bahwa individu, organisasi dan institusi dalam
usaha menjalankan usaha kepentingan mereka akan beroperasi dan
berinteraksi dala sebuah sistem dengan banyak hubungan dengan
pihak lainnya (William 1999, dalam Farook dan Lanis, 2005 dalam
Charles 2012). Menurut William, teori-teori ini juga menekankan
bahwa individu atau organisasi tetap memiliki hak untuk mencapai
tujuan mereka, namun hak atas kepentingan mereka diatur oleh
lingkungan sosial dan politik dimana mereka beinteraksi.

Dalam Islam, manusia bertanggungjawab terhadap Allah dalam
melaksanakan aktivitasnya dan segala aktivitas yang dilakukannya
dalam rangka mencapai ridho-Nya. Hal ini akan melahirkan hubungan
dan tanggungjawab antara manusia dengan Allah akan melahirkan
kontrak relijius (hablum minallah) yang lebih kuat dan kontrak sosial
(hablum minanaas) (Assegaf, Falikhatun & Wahyuni, 2012).

Implementasi pengungkapan Corporate Governance pada
pelaporan perbankan syariah, aspek kejujuran sangat ditekankan.
Sebab setiap informasi yang disajikan dalam laporan tahunan
harus mencerminkan kondisi perbankan syariah saat itu juga. Oleh
karena itu implementasi Corporate Governance akan mempengaruhi
transparasi dalam pembuatan laporan tahunan (Assegaf, Falikhatun
& Wahyuni, 2012).

Selanjutnya penelitian ini menggunakan dua proksi Corporate
Governance yang terdiri dari board size, dan cross-directorship.

Board Size

Board size memegang peranan penting untuk mengurangi earning
management (Zhou, 2004 dalam Assegaf, Falikhatun & Wahyuni,
2012). Zhou juga mengatakan, jumlah dewan komisaris yang lebih
banyak dengan berbagai latar belakang pendidikan dan keahlian
menhasilkan kemampuan yang lebih baik dalam mendistribusikan
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beban kerja, meningkatkan kualitas pembuatan keputusan,
meningkatkan kepentingan stakeholder dan menghilangkan dominasi.

Jensen (1993) berpendapat bahwa ketika dewan komisaris
terdiri dari tujuh atau delapan orang, maka mereka akan berfungsi
kurang efektif dan lebih mudah dikendalikan oleh CEO. Fakta empiris
menemukan bahwa ketika jumlah anggota sedikit, maka kualitas
pengawasan akan lebih baik (Yermarck, 1996), karena masalah
keagenan akan meningkat sesuai dengan board size (Conger, et al
(1998).

Cross-directorship

Cross-directorshipberarti dewan komisaris yang memangku
kedudukan pada dua atau lebih perusahaan. Menurut Dahya, et
al (1996) dalam Haniffa dan Cooke (2000), cross-directorshipakan
membuat informasi menjadi lebih transaparan karena digunakan
sebagai perbandingan dan pengetahuan organisasi lain.

Ketika kedudukan dewan komisaris hanya pada satu perusahaan,
maka tidak akan terjadi distribusi informasi yang diperlukan.
Selanjutnya dewan komisaris tidak akan memperoleh informasi
untuk mengevaluasi manajemen dan informasi dari organisasi lain
yang dapat memberikan nilai tambah.

Hashim & Devi (2007) menemukan hubungan positif signifikan
antara proporsi dewan komisaris yang memiliki cross-directorship
(governance expertise) dengan earning quality. Dengan demikian,
hipotesis yang dapat dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

Board Size

Islamic Social
Responsibility

Cross-directorship

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan tiga bank syariah di Indonesia
yang terdaftar resmi pada OJK. Pengambilan data dari annual report
perbankan tahun 2017. Adapun bank tersebut sebagai berikut:

No Nama

1. | Bank Syariah Mandiri
2. | Bank BNI Syariah
3. | Bank BRI Syariah

Berdasarkan jenis data yang digunakan, jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif . Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder diperoleh dari
annual report masing-masing perbankan syariah tahun 2017 dan
dapat diperoleh masing-masing website perbankan syariah.

Peneletian ini akan diolah menggunakan SPSS yang mana
menggunakan Mulitple Lenear Regression (Regresi Liner Berganda).
Hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen
(X,, X,,....X ) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis multivariat
dengan teknik regresi linier berganda, sebagai berikut:

ISRDIS = B0+ p1 BSIZE + B2 CROSS-DIR+ e

Variabel Dependen : Skor Indeks Pengungkapan ISR Bank
Syariah

Variabel Independen :

ISRDI : Islamic Social Responsibility Disclosure
BSIZE : Board Size

CROSS-DIR : Cross-directorship

e : error
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PEMBAHASAN

Berdasarkan data-data kuantitatif yang telah diperoleh,
selanjutnya akan diolah menggunakan aplikasi SPSS. Berikut ini
adalah deskripsi data dalam penelitian ini:

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
ISR 7778 07698
ukuran_Dewan 4.00 .000
Rangkap_Jabatan_Dewan 2.33 1.528 3

Sumber: Data olah tahun 2018

Dari data diatas dapat dilihat rata-rata ukuran dewan
komisaris sebesar 4.00 cukup besar, tetapi nilai standar deviasi
menunjukkan penyimpangan sebesar 0.00 dari nilai rata-rat
4.00. Sedangkanuntuk ukuran rangkap jabatan dewan komisaris
memiliki rata-rata sebesar 2.33 yang mana nilainya tidak terlalu
kecil, tetapi nilai standar deviasi mengalami penyimpangan sebesar
1.528 dari nilai rata-rata.

Coefficients?

Unstandardized Std.
Coefficients Coeff.
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) .867 .087 9.929 .064
Rangkap -.038 .033 -756  -1.155 454

Jabatan Dewan

Sumber : Data olah 2018

Hipotesis pertama adalah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh dewan komisaris dengan ISR. Nilai signifikansinya
adalah 0.064 yang berarti bahwa tidak berpengaruh terhadap
ISR. Jadi ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
ISR sekalipun jumlah dewan komisaris pada perusahaan
banyak. Sedangkan hipotesis kedua untuk mengetahui apakah
ada pengaruh kedudukan rangkap jabatan dewan komisaris
dengan ISR. Nilai signifikansinya adalah 0,454 yang artinya
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tidak ada pengaruh antara kedudukan rangkap jabatan dewan
komisaris dengan ISR. Hal ini menunjukkan bahwa ketika
dewan komisaris memiliki kedudukan jabatan yang merangkap
tidak serta merta informasi yang didapat dari peusahaan satu
dengan lainnya dapat dijadikan acuan.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dewan
komisaris dan kedudukan rangkap jabatan dewan komisaris
terhadap ISR di bank syariah yaitu, BNI Syariah, Bank Mandiri Syariah
dan BRI Syariah tahun 2017. Rata-rata ISR pada semua perusahaan
di penelitian ini adalah 0,7778. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Tidak ada pengaruh antara dewan komisaris dan ISR karena
nilai signifikansinya sebesar 0,064 diatas 0,05.
2. Tidak ada pengaruh antara kedudukan rangkap jabatan dewan
komisaris dan ISR karena nilai signifikansinya sebesar 0,454
diatas 0,05.
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